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ABSTRAK 

Tahun 2020 awal ditandai dengan merebaknya Pandemi Covid 19 di seluruh dunia pada umumnya dan 

Indonesia khususnya. Semua pihak bersinergi agar dapat menanggulangi wabah Pandemi Covid 19 ini. 

Salah satu lembaga yang mempunyai peran penting dalam penanganan Pandemi Covid 19 ini adalah 

lembaga yang bergerak di sektor kesehatan, seperti tempat praktik mandiri tenaga kesehatan, pusat 

kesehatan masyarakat,  klinik, rumah sakit,  apotek,  unit transfusi darah,  laboratorium kesehatan, 

optikal, fasilitas pelayanan kedokteran untuk kepentingan hukum, dan fasilitas pelayanan kesehatan 

tradisional  (PP No. 47/2016 Pasal 4). Semua fasilitas kesehatan berupaya sekuat tenaga agar dapat 

memberikan bantuan untuk mengurangi meluasnya wabah Pandemi Covid 19. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis dan mengetahui dampak kepemimpinan, organizational citizenship behavioral 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Klinik Rawap Inap dr. M. Suherman 

Universitas Muhammadiyah Jember. Populasi penelitian adalah seluruh pegawai Klinik Rawap Inap dr. 

M.Universitas Muhammadiyah Jember yang berjumlah 70 pegawai yang terdiri dari dokter, perawat 

dan tenaga administrasi serta office boy. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 34 responden 

yang telah mengisi kuisioner yang dikirim dengan google form. Metode analisis data yang digunakan 

adalah  analisi regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. Kepemimpinan dan Organizational citizenship 

behavioural tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kepuasan pegawai.  

Kata Kunci: kepemimpinan; organizational citizenship behavioral; lingkungan kerja;  kepuasan.  

 

ABSTRACT 

Early 2020 was marked by the outbreak of the Covid 19 pandemic throughout the world in general and 

Indonesia in particular. All parties work together to overcome the Covid 19 pandemic outbreak. One of 

the institutions that has an important role in handling the Covid 19 Pandemic is an institution operating 

in the health sector, such as independent practice places for health workers, community health centers, 

clinics, hospitals, pharmacies, blood transfusion units, health laboratories, optics, service facilities. 

medicine for legal purposes, and traditional health service facilities (PP No. 47/2016 Article 4). All 

health facilities are trying their best to provide assistance to reduce the spread of the Covid 19 

Pandemic. The aim of this research is to analyze and determine the impact of leadership, organizational 

citizenship behavior and work environment on employee job satisfaction at the Rawap Inap Dr. Clinic. 

M. Suherman Muhammadiyah University of Jember. The research population was all employees of the 

Rawap Inap Clinic, Dr. M. Muhammadiyah University of Jember, totaling 70 employees consisting of 
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doctors, nurses and administrative staff as well as office boys. The number of samples in this study was 

34 respondents who filled out the questionnaire sent via Google Form. The data analysis method used 

is multiple linear regression analysis. The research results show that the work environment influences 

employee job satisfaction. Leadership and organizational citizenship behavior do not significantly 

influence employee satisfaction.  

Keywords: leadership; organizational citizenship behavior; work environment; satisfaction. 

 

PENDAHULUAN  

Jumlah kasus Pandemi Covid 19 di Indonesia masih terus bertambah. Sampai dengan akhir 

Oktober 2020 bertambah 3.565 kasus baru, sehingga total kasus Pandemi Covid 19 di Indonesia 

akhirnya tembus sampai dengan angka 404.048 (Https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-

5233677/update-corona-indonesia-29-oktober-tambah-3565-kasus-baru-tembus-404048), 2020). 

Jumlah ini akan terus bertambah jika semua pihak yang terlibat tidak memperhatikan dan menerapkan 

protokol kesehatan yang sudah dicanangkan oleh pembmerintah. Fasilitas kesehatan sebagai garda 

terdepan di masyarakat juga perlu mempersiapkan fasilitas yang dapat mendukung untuk mengatasi 

masalah Pandemi Covid 19 ini. Rujukan pertama bagi masyarakat untuk menangani masalah kesehatan 

biasanya menggunakan fasilitas kesehatan yang ada di sekitar lokasi masyarakat. Peran fasilitas 

kesehatan ini sangat penting dalam mendukung penanganan masalah Pandemi Covid 19 ini. Saat ini 

jumlah fasilitas kesehatan yang ada di Indonesia sudah berkerjasama dengan Badan Penyelenggara 

Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan telah memiliki 27.154 Fasilitas Kesehatan (Faskes). Terdiri atas 

21.196 unit Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama (FKTP) dan 5.958 unit Fasilitas Kesehatan Tingkat 

Lanjutan (FKTL). Jumlah tersebut masih akan bertambah karena masih banyak rumah sakit yang belum 

bekerja sama dengan BPJS Kesehatan (Https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2017/10/12/berapa-

jumlah-fasilitas-kesehatan-pelayanan-bpjs-kesehatan#, 2017).  

Keberadaan fasilitas kesehatan yang bekerja sama dengan BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan 

Sosial) sangat berperan sekali dalam menangani kasus Pandemi Covid 19 yang terjadi di Indonesia. 

Pihak pimpinan setiap unit dari fasilitas kesehatan ini harus berusaha terus untuk dapat meningkatkan 

pelayanan kepada masyarakat yag membutuhkan fasilitas untuk mengatasi segala permasalahan 

kesehatan secara umum dan maslaha Pandemi Covid 19 secara khusus. Para pegawai fasilitas kesehatan 

seperti dokter, perawat, tenaga adiministrasi dan bagian lainnya dituntut untuk terus meningkatkan dan 

kinerja mereka dalam melayani masyarakat yang membutuhkan pelayanan kesehatan. 

Kepuasan kerja pegawai merupakan hal penting yang perlu mendapat perhatian dari pimpinan 

organisasi atau badan usaha di fasilitas kesehatan yang bekerja sama dengan BPJS.  Mengapa kepuasan 

kerja perlu mendapat perhatian, hal ini dikarenakan kepuasan kerja itu berhubungan langsung dengan 

diri pegawai yang sedang melakukan tugasnya. Sudah djelaskan bahwa pegawai yang merasa puas 

dalam bekerja maka pekerjaan apapun yang diberikan akan diselesaikan dengan tepat waktu. Menurut 

(Mangkunegara, 2010) kepuasan kerja merupakan perasaan seorang pegawai terhadap pekerjaan apakah 

pegawai merasa senang atau tidak senang. (Azhad et al., 2015) menyatakan bahwa kepuasan kerja 

merupakan sikap seseorang terhadap pekerjaan yang dihadapinya. Ada beberapa factor yang dapat 

meningkatkan kepuasan kerja dari para pegawai antara lain: kepemimpinan, organizational citizenship 

behavioral dan lingkungan kerja. 

Kepemimpinan memegang peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja pegawai disetiap 

organisasi yang dipimpinnya. Pemimpin yang antara ucapan dan tingkah lakunya sama, maka perilaku 

pimpinan yang seperti ini akan dicontoh dan dijadikan panutan oleh bawahannya. Pemimpin yang selalu 

bertindak adil terhadap semua pegawainya, maka akan memberikan perasaan senang kepada 
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pegawainya. Contoh yang baik dari pimpinan ini akan memberikan perasaan puas kepada pegawai 

dalam bekerja. Penelitian yang membahas hubungan antara kepemimpinan dan kepuasan kerja antara 

lain dilakukan oleh : (Effendy et al., 2017), (Nursaid et al., 2020),  (Atmojo, 2012), (Kosasih, 2018), 

(Purnomo & Cholil, 2010), (Riyanto et al., 2018), (Ratnasari & Dewi, 2014), (Baihaqi, 2015), (Wirda 

& Azra, 2012), (Bushra et al., 2011), (Ayu et al., 2017), (Arifah & Romadhon, 2015), (Effendy et al., 

2017), .  

Organizational citizenship behavioural (OCB)  memiliki lingkup yang luas dibandingkan dengan 

komitmen karyawan secara pribadi karena arti dari citizen itu sendiri adalah kewarganegaraan sehingga 

memiliki tanggung jawab dan rasa cinta terhadap pekerjaan secara sukarela dan tanpa diawasi. Perilaku 

OCB tidak terdapat pada job description karyawan, tetapi sangat diharapkan, karena mendukung 

peningkatan efektivitas dan kelangsungan hidup organisasi, khususnya dalam lingkungan bisnis yang 

persaingannya semakin tajam. Karyawan yang memiliki OCB akan memiliki loyalitas yang tinggi 

terhadap organisasi tempatnya bekerja, dan dengan sendirinya akan merasa nyaman dan aman terhadap 

pekerjaannya. OCB berorientasi pada perilaku dan diharapkan perilaku tersebut mencerminkan nilai 

yang dihayati. Sifat dari OCB adalah pragmatis sehingga dapat diaplikasikan pada manajemen 

organisasi, khususnya yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Beberapa penelitian tentang 

hubungan OCB dan kepuasan antara lain: (Angelina & Subudi, 2014; Arianto, 2017; Lestari & Ghaby, 

2018; Lukito, 2020; Maryati & Fernado, 2018; Triyanto, 2009; Wijayati et al., 2019).  

Lingkungan kerja yang nyaman juga dapat meningkatkan kepuasan para pegawai. Penelitian 

(Riansari et al., 2012) dengan judul “Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan 

Kerja dan Kinerja Karyawan (Studi Kasus PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional,Tbk. Cabang 

Malang”, menemukan hasil bahwa terdapat pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap kepuasan 

kerja. Penelitian (Sudibya & Utama, 2012) menyatakan bahwa kondisi lingkungan kerja dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pada Pegawai Di Lingkungan Kantor Dinas Pekerjaan Umum Provinsi 

Bali. Beberapa penelitian yang juga membahas hubungan lingkungan dengan kepuasan antara lain: 

(Ardianti et al., 2018)(Lumentut & Dotulong, 2015; Maslichah & Hidayat, 2017; Pioh & Tawas, 2016; 

Riansari et al., 2012; Sitinjak, 2018; Sudibya & Utama, 2012), (Nursaid et al., 2020).  

Klinik Rawat Inap dr. M Suherman merupakan salah satu fasilitas kesehatan pratama di 

Kabupaten Jember yang juga berpartisipasi dalam menangani masalah kesehatan masyarakat. Di saat 

pandemi Covid 19 berlangsung, Klinik Rawat Inap dr. M Suherman juga ikut andil dalam menangani 

masalah pandemi Covid 19 yang dihadapi oleh masyarakat. Dalam rangka mendukung program 

pemerintah dalam hal pembangunan kesehatan dimasa pandemi Covid 19 ini,  maka perlu bagi setiap 

orang untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat agar terwujud derajat 

kesehatan masyarakat yang optimal, apalagi di lingkungan civitas akademik Universitas 

Muhammadiyah Jember. Maka Klinik Rawat Inap dr.M.Suherman menjawab semua tantangan dan 

dinamika kesehatan mahasiswa, dosen dan karyawan secara khusus dan masyarakat pada umumnya. 

Untuk mencapai tujuan kesehatan, layanan dan layanan kesehatan yang dilakukan oleh pemerintah dan 

swasta. Klinik Rawat Inap Dr.M suherman bersinergi dengan pemerintah sebagai ujung tombak dalam 

memberikan pelayanan kesehatan kepada Masyarakat pada masa Pandemi Covid 19 berlangsung. Data 

mengenai fasilitas kesehatan yang ada di Kabupaten Jember yang selama pandemi Covid 19 ikut 

berpartisipasi dapat di lihat pada tabel 1.  

Tabel 1.  

Perkembangan Fasilitas Kesehatan Masyarakat di Kabupaten Jember 2020 

Fasilitas Kesehatan Jumlah 

Rumah Sakit 13 

Puskesmas 50 
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Posyandu 2876 

Polindes 76 

Fasilitas Kesehatan Pratama 24 

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Jember 2020 

Pada Tabel 1, dapat dilihat  bahwa jumlah  jumlah fasilitas kesehatan untuk menangani masalah 

kesehatan jumlahnya sudah banyak. Semakin banyaknya jumlah fasilitas kesehatan ini membuat 

persaingan dalam hal mendapatkan pasien juga semakin ketat, sehinggan pihak pemeberi layanan 

kesehatan yang diberikan oleh fasilitas kesehatan harus terus ditingkatkan apalagi saat ini sedang 

berlangsung pandemi covid 19. Bertitik tolak dari latar belakang dan fenomena bisnis yang ada maka 

pihak Klinik rawat Inap dr. M. Suherman dituntut untuk terus meningkatkan kinerja pegawainya dalam 

hal melayani kesahatan kepada masyarakat. Dari latar belakang dan riset terdahulu yang sudah dilakukan 

oleh para peneliti sebelumnya maka tujuan daripada penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

menganalisis pengaruh kepemimpinan, organizational citizenship behavioral, lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja pegawai Klinik Rawat Inap dr. M. Suherman Universitas Muhammadiyah Jember. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilakukan pada karya ilmiah ini adalah penelitian kausalitas. Penelitian kausalitas 

merupakan riset yang bertujuan utama membuktikan hubungan sebab-akibat atau hubungan 

memengaruhi dan dipengaruhi dari variable-variabel yang diteliti(Arikunto, 2011) (Arikunto, 2006). 

Penelitian ini mencoba untuk menjelaskan sebab-akibat dari suatu pokok permasalahan dan terdapat 

pengujian hipotesis serta melakukan analisis dari data yang diperoleh. Penjelasan yang dilakukan pada 

karya ilmiah ini adalah menjelaskan pengaruh gaya kepemimpinan, OCB, lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja.  

Populasi sebagai wilayah genaralisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu (Ghozali, 2016). Populasi adalah semua obyek atau individu yang memiliki 

karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang akan diteliti. Populasi penelitian ini adalah seluruh pegawai 

pada Klinik dr. Suherman Universitas Muhammadiyah Jember yang terdiri dari para dokter, perawat, 

tenaga administrasi dan tenaga kebersihan yang berjumlah 70 orang. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah metode random sampling. Metedo random sampling  adalah teknik pengambilan 

sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi 

kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai anggota sampel. (Sugiyono, 2017). Dari jumlah populasi 

sebanyak 70 pegawai Klinik Rawat Inap  dr. M. Suherman Universitas Muhammadiyah Jember dikirim 

kuisioner dengan google formulir. Dari google formulir yang sudah dikirim, sebanyak 34 pegawai yang 

sudah mengisi . dengan demikian tanggapan atas jawaban dari responden sebensar 34/70 x 100% = 49%.   

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 

sesuatu instrumen. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas tinggi. Sebaliknya, 

instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas rendah (Sekaran, 2006).  Reliabilitas menunjuk 

pada satu pengertianbahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan 

sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Untuk mengetahui atau mengukur 

intensitas hubungan antara variabel terikat (Y) dengan beberapa variabel bebas (X), maka jenis analisis 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Statistik Deskriptif Data Responden 

Hasil analisis statistic deskriptif responden yang terdiri dari jenis kelamin responden, usia 

responden, tingkat pendidikan responden dari pegawai Klinik dr. Suherman  Universitas 

Muhammadiyah Jember disajikan pada Table 2.  

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Indikator Keterangan Total  Persentage 

Jenis Kelamin 
Man 4 12 

Woman 30 88 

Usia 

20-30 16 47 

31-40 11 32 

41-50 7 21 

51-60 0 0 

Pendidikan 

SMA/SMK 1 3 

D3 18 53 

S1 14 41 

S2 1 3 

Sumber: Data Diolah 2021.  

Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat pengukur dapat 

mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Item kuesioner dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung > r tabel (n-2). Uji Reliabilitas digunakan untuk menguji sejauh mana kehandalan suatu alat 

pengukur untuk dapat digunakan lagi untuk penelitian yang sama. Pengujian reliabilitas dalam penelitian 

ini adalah dengan menggunakan rumus alpha. Untuk uji validitas dapat dilihat dari Corrected Item-Total 

Correlation yang menunjukkan bahwa korelasi antara masing-masing indikator terhadap total skor 

konstruk dari setiap variabel menunjukkan hasil yang valid, karena r hitung > r tabel. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid.  

Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk 

digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjuk 

pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan. Uji 

reliabilitas data dapat dilihat pada hasil Cronbach's Alpha if Item Deleted. Hasil penelitian uji reliabilitas 

menunjukkan bahwa bahwa nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted semua di atas 0,60. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui atau mengukur intensitas hubungan antara variabel terikat (Y) dengan 

beberapa variabel bebas (X), maka jenis analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Model 
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persamaan regresi yang digunakan dapat dirumuskan sebagai berikut: Y= -.911 + .315 X1 + .311 X2 + 

.422X3 + e.  

 

Pengujian Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan menggunakan uji parsial. Pengujian 

dilakukan dengan melihat statistik t hitung dengan nilai statistik t tabel dan taraf signifikansi (p-value), jika 

taraf signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan di bawah 0,10 maka hipotesis diterima, sebaliknya 

jika taraf signifikansi hasil hitung lebih besar dari 0,10 maka hipotesis ditolak. Dari hasil uji hipotesis 

diketahui bahwa lingkungan Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja pegawai. Kepemimpinan dan OCB tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap kepuasan pegawai.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan pengujian secara statistik yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil uji kepemimpinan  mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0.145 dan lebih besar dari 0.15 

dan t hitung (1.496) < t tabel (1.697) yang berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan  berpengaruh terhadap kepuasan kerja ditolak. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

kepemimpinan tidak mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Klinik dr. Suherman Universitas 

Muhammadiyah Jember.  

2. Hasil uji OCB   mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0. 183 dan lebih besar dari 0.10 dan t 

hitung (1.364) < t tabel (1.697) yang berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa OCB   

berpengaruh terhadap kepuasan kerja ditolak. Hal ini juga menunjukkan bahwa OCB tidak 

mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Klinik dr. Suherman Universitas Muhammadiyah 

Jember.  

3. Hasil uji lingkungan kerja    mempunyai nilai signifikansi hitung sebesar 0. 076 dan lebih kecil dari 

0.10 dan t hitung (1.836) > t tabel (1.697) yang berarti bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa 

lingkungan kerja berpengaruh terhadap kepuasan kerja diterima. Hal ini juga menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja     mempengaruhi kepuasan kerja pegawai pada Klinik dr. Suherman Universitas 

Muhammadiyah Jember.  
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